BAB IV
PERANAN MENGETAHUI MAKKIYAH DAN MADANIYAH
DALAM KAITANNYA DENGAN SEJARAH PERKEMBANGAN DAKWAH ISLAM

Mengetahui Makkiyah dan Madaniyah adalah suatu hal
vang harus diperhatikan benar-benar karena dengan
mengetahuinya dapat kita menentukan marhalah-marhalah
dakwah islamiyah dan mengatahui langkah-langkah vang
berangsur—-angsur ditempuh oleh al-Qur an dan kita dapat
pula mengetahuinya persesuaiannya ayat—-ayat itu dengan
meliu Mekkah dan miliu Madinah serta dapat pula kita
mengetahui wushlub-ushlub Makkiyah dan Madaniyah dalam
menghadapl orang mukmin, orang musyrik dan ahli kitab.

Dleh sebab itu penulis menjelaskan materi ayat-ayat

yvang terkandung pada surat Makkivah dan Madaniyah.

a. Materi yang Terkandung Pada Ayat—ayat Makkiyah dan
Madaniyah
a. Materi yang terkandung pada ayat—-ayat Makkiyah.
Penulis akan menguraikan tentang ayat-ayat al-
Qur 'an yvang diturunkan kepada Nabi Saw. selama di Mekkah
(sebelum hijrah ke Madinah) ada sedikit perbedaan tentang
ayvat-ayat vyang diturunkan di Madinah (sesudah hijrah).

Tentang hal ini penulis akan menguraikan firman-firman
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Allah vang diturunkan kepada Nabi Saw. selama di Mekkah

adalah mengenai:

1. Seruvan tentang i“tigad (tauhid)

Seruan tentang i7tiqad ini adalah seruan Nabhi
Muhammad kepada segenap bangsa Quraisy berada di Mekkah
supaya mau menetapi prikemanusiaannya vang sejati. Dan
janganlah bertuhan selain Allah. Mereka adalah Maha
Besar, Maha Kuasa. dan Maha dari segala hal. Tidak

sepatutnyalah manusia bertuhan pada batu-batu dan

n

berhala-berhala. (Moenawar Khalil, 1993: 215).

Sedangkan pengertian ucapan: "Tiada Tuhan selain
Allah."” Maka sesungguhnva Tuhan itu adalah Tuhan vang
dipertuhan, disembah dengan cinta. takut, pengagungan dan
kebesaran serava segala macam ibadah, Justru karena
tauhid inilah diciptakan makhluk, di urus para Rasul,
lalu diturunkan kitab-kitabh. Dengan itulah manusia
dipisahkan antara yang beriman dan yang kafir, dan orang-
orang vang beruntung pewaris surga serta orang-orang
durjana ahli neraka. (Syaikh sulaiman bin Abdullah, tt.:
52).

Maka Allah berfirman dalam al- Qur an yvang bprbunyi

sebagai herlku’c J JJJ[J/ ).L,DJ"LU \Aﬁ"‘ ‘\LJ'DJJ
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Artinya:

"Katakanlah: "Dialah Allah, yang Maha Esa"
Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya
segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tiada pula
diperanakkan, dan tidak seorangpun yvang setara
dengan Dia." (Depag. 1974: 1118).

Surat ini mengandung pengertian mengenai dakwah

Nabi. Yakni penjelasan tentang tauhid dan mensucikan

Allah dan surat ini juga mengandung nilail sanggahan

terhadap kevakinan kpgm musyrik dengan seluruh aneka

keyakinannya. Maka Allah mensucikan diri-Nya dari
berbagai sifat yang menjadi Kkeyakinan kaum musyrik
melalui firmannva:

- "Allahu Ahad” yang artinya bahwa Allah itu Esa, Maha
suci dari bilangan dan susunan, sebab jika dzat itu
terbilang, maka berarti Tuhan membutuhkan semua bentuk
kumpulan tersebut, sedang Allah tidak membutuhkan
sesuatu apapun.

- Allah Jjuga mensucikan diri-Nya dari segala kebutuhan
dengan firman-Nya “Allahus Samad" yang artinya Allah
lah vang menjadi tempat bergantung semua hamba-
hambanya., dan mereka juga menghadapkan diri-Nya untuk
meminta agar permintaan mereka itu dikabulkan tanpa

perantara atau koneksi.



- Allah Jjuga mensucikan diri-Nya dari hal-hal yang baru

"

(dilahirkan) dan berawal mula melalui firman-Nya Lam
Yalid" vyang artinya Maha Suci Allah dari mempunyai
anak. Ayvat ini merupakan jawaban terhadap kaum musyrik
Arabh yang memmmyvai dugaan bahwa malaikat itu adalah
anak perempuan Allah.

- Allah mensucikan diri-Nya pula dari segala bentuk rupa
yvang sejenis dengan-Nya melalui firman-Nya "Wa  Lam
Yulad” vyang artinya tidak diperanakkan. Sebab Jjika
Allah itu diperanakkan, berarti Allah itu tadinya tidak
ada menjadi ada.

- Allah Jjuga mensucikan diri dari adanya sekutu melalui
firman-Nya “Lam Yakun Lahu Kufwan Ahad”.

Dan Allah berfirman lagi dalam surat al-Mukminun

ayat 23 yang berbunyi sebagai berikut:

v 7 9 5.4 o 7 9 / L4 ,/q/"’;'/
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Artinya:

“"Dan sesungguhnya Kami telgh mengutus Nuh kepada
kaumnya, lalu ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah

oleh kamu Allah, (karena) sekali-kali tidak ada
Tuhan bagimu selain Dia. Maka mengapa kamu tidak

bertaqwa (kepada-Nya) (Depag, 1994: 423)

Avat diatas menjelaskan hahwa Nabi Nuh mengatakan

pada kaumnya bahwa Tuhan yang lain itu tidak ada, vang
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ada Tuhan itu hanya satu yaitu Allah Swt saja, hujan
tidak turun, binatang ternak tidak berkembang biak dan
lain-lain semuanya itu adalah karunia Tuhan Allah yang
Esa. (Hamka, 1982: 34).

Oleh sebab itu manusia harus mau menginsvafi dengan
adanya hal itu, kalau dia telah sadar akan keesaan ilahi,
fikirannya tidak akan pecah lagi di dalam menginsyafi
itu, kalau dia telah sadar keesaan 1ilahi, fikirannya
tidak pecah lagi di dalam menghadapi tugas hidup ini.
Pengakuan akan keesan Tuhan. Niscaya mereka mau berbakti
vaitu mereka mau ibadah karena memang tidak ada vang
insyaf akan hubungan dengan Tuhan itu, tapi seruan Nabi
Nuh itu tidak langsung dapat sambutan yang baik.

Allah Dberfirman dalam surat al-Hasyr ayat 22 yang

berbunyi sebagai berikut: ,
I~e o e
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Artinya:

"Dialah Allah yang tiada tuhan selain Dia, yang
mengetahui yang ghaibh dan yang nyata, Dia-lah
vang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. (Depag,
1974: 919)

Pelajaran inilah yang dibawah oleh Nabi Muhammad ke

tengah-tengah kaumnva (kaum Quraisy).
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Pertama: Nabi mengajak kaumnya supaya mau
mengesakan Allah, tidak diperbolehkan untuk menyembah
selain Allah dan dengan inilah dibersihkannya khayalan
vang menentu, untuk menyembah befhala, patung-patung dan
arca-arca yang dibawa oleh nenek moyang mereka.

Kedua: Allah memberi kepercayaan kepada beberapa
manusia yang terpilih menjadi utusan Allah yaitu para
nabi-nabi yang terdahulu, untuk memberi petunjuk dan
pengajaran kepada manusia itu, memberi bujukan dan
ancaman, mereka memberi bujukan karena berbuat baik dan
ancaman karena berbuat jahat. Dan para Nabi yvang diutus
Allah untuk memberi pengajaran pada manusia itu untuk
meneruskan pekerjaan yanga telah dimulai oleh nabi yang
terdahulu.

Ketiga: Nabi Muhammad memberitahukan kepada kaum
Quraisy Mekkah, bahwasannyva dibalik kehidupan kita
sekarang ini, ada lagi suatu kehidupan, hidup yang kedua
itulah hidup yang kekal yaitu "hari kiamat'", atau hisab
(berhitung), atau hari hutang dibayar dan piutang
diterima. .Dan semua manusia akan mati dan setelah mati
akan dibangkitkan kembali. Dan barang siapa yang tidak
yvakin adanya Rasulullah, ingkar kepada Allah dan
mengabaikan larangan-larangannya (melakukan hal-hal vyang
tidak baik) maka akan mendapatkan balasan pada hari
kebangkitan (mendapat siksaan) dan sebaliknya apabila
orang-orang itu patuh dan mau melaksanakan hal-hal yang
baik maka dia akan mendapatkan kebahagiaan abadi di dalam
surga. Perhitungan hari akhirat ini akan terjadi atas

kehendak Allah, penguasa hari pembalasan.
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Di balik alam yang nampak ini ada lagi alam ghaib,
manusia wajib percaya akan alam ghaib itu., yaitu alam
arwah. Di sana ada makhluk ghaib yang suci, mengikuti
perintah Allah dan menjadi tentaranya yaitu malaikat. Dan
ada pula makhluk ghaib yang menipu daya manusia kepada
kejahatan yaitu. svetan dan ada pula makhluk ghaib vyang
sama mendapat seruan kepada agama dengan manusia, vaitu

Jin (Hamka, 1950: 188)

2. Hari Kiamat
Dalam masalah ini disebutkan cdalam al-Qur an, dalam

surat al-Qari ah vang berbunvi:
y A 3
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Artinya:

“"Hari Kiamat, apakah hari kiamat itu? tahukah
kamu apakah hari Kiamat itu? Pada hari itu
manusia adalah seperti anai-anai vang
bertebaran, dan gunung-gunung adalah seperti
bulu yang dihambur-hamburkan. Dan adapun orang-
orang vang berat timbangan (kebaikan)nya, maka
dia berada dalam kehidupan yang memuaskan. Dan
adapun orang-orang vang ringan timbangan
(kebaikan)nya, makatempat kembalinya adalah
neraka hawiyah. Dan tahukah kamu apakah neraka
Hawiyah 1itu? (yaitu) Api vang sangat panas."
(Q.5. Al-Qori“ah: 1-11). (Depag, 1974: 1093).



Surat al-Qori‘ah ini menggambarkan suasana pada
hari kiamat yang sangat menakutkan, yvakni manusia dalam
keadaan panik dan bingung vang merasa kecil dan ringan
berat badannya bagaikan kupu-kupu yang berterbangan vyang
tidak tahu mengapa ia terbang dan kemana ia tuju.
Demikian pula gunung-gunung yang bhesar-besar hancur

herantakan dan berhamburan ditiup angin bagaikan bulu

~

yvang bertebangan yang dihambur-hamburkan.

Setelah Allah Swt. menjelaskan tentang keadaan hari
kiamat. vakni keadaan sebagian makhluk-Nya ketika itu.
kemudian berikut ini Allah menjelaskan tentang balasan
amal perbuatan. Maka pada saat itu manusia hanya
menghadari dua alternatif, ialah:

Pertama: apabila ia berbuat baik dalam hidupnya., maka 1ia
akan memperoleh kehidupan vang menyenangkan dan
sejahtera.

Kedua : apabila ia berbuat jahat dalam hidupnya, maka ia

akan merasakan aovi neraka Hawiyah yang sangat

panas. (Al-Maraghi. tt: 227 ).

3. Akhlak
Dalam masalah akhlak ini Allah berfirman dalam

surat Luaman. avat 18 vang berbunvi sebagai berikut:
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Artinva:

“"Dan Jjanganlah kamn memalingkan mukamu dari
manusia (karena sombong) dan Janganlah kamu
berjalan di muka bumi dengan angkuh.
Sesungguhnyva Allah tidak menyukai orang-orang
vang sombong lagi memhanggakan diri. Dan
sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah
suara keledai. (Depag. 1974: 655)

Ayvat di atas menerangkan tentang adab sopan santun
dalam pergaulan, dalam hal ini diperingatkan pada
manusia:

1. Janganlah engkau palingkan muka engkau dari
manusia vakni kalau sedang bercakap berhadap-hadapan
dengan seseorang, hadapkanlah muka engkau kepadanya.

Ibnu Abbad menjelaskan tafsir ayat ini, Janganlah
engkau takabur dan memandang hina hamba Allah. dan jangan
engkau paling muka engaku ke tempat Kketika bercakap
dengan dia (Hamka, 18982: 18658)

2. Dan Janganlah Dberjalan di muka bumi dengan
congkak, mengangkat diri, sombong. mentang-mentang kaya
dan sebagainva. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang sombong lagi membanggakan diri

Ada sebuah hadis diterima oleh al-Qamah dari

Abdullah:
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Dari Abdullah, katanya: "Bersabda Rasulullah Saw.
“tidaklah akan masuk neraka seseorang yang ada di da}am
hatinya iman walaupun sedikit benar, dan tidaklah akan
masuk surga seseorang vyang ada dalam hatinya sifat
takabur walaupun setimbang atom." (Shahih Muslim, 1992:
o2).

3. Dan sederhanakanlah dalam bherjalan maksudnya
adalahvapablia kamu berjalan janganlah terlalu cepat dan
jangan terlalu lambat.

4. Dan lunakkanlah suara, sesungguhnya seburuk-
buruk suara adalah suara keledai.

Ayat di atas dapat disimpulkan bahwa ayat tersebut
mengandung adab sopan santun dalam pergaulan
diperingatkan pula: jangah memalingkan muka dari manusia.
hadapi orang dengan sepenuh hati. Jéngan berjalan dengan
sombong di mukav bumi. Bertindaklah dengan serba
sederhana,: jangan tergesa-gesa dan Jjangan lamban, dan

suara hendaklah dilunakkan.

b. Materi Yang Terkandung Pada Ayat-ayat Madaniyah.

Rahwa azurat WMadanivah menguraikan hal-hal yang
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khusus bertalian dengan kaum Muslimin, menguraikan
tentang hukum-hukum agama.
1. Menjelaskan tentang Hudud.

Dalam masalah hudud ini dalam al Qur“an telah

disebutkan dalam surat al-Ma idah ayat 38, yvang berbunyi:
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Artinya:

"Laki-laki yang mencuri dan perempuan vang
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagal)
pembalasan bagi apa yang mereka telah kerjakan
dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana'. (Depag, 1974: 165)

Dalam ayat ini Allah menetapkan hukum potong tangan
terhadap pencuri lelaki maupun wanita. Hukum itu memang
berlaku di masa Jjahiliyah kemudian ditetapkan oleh Islam
dengan syarat-syarat.

Sebagian ulama feqih mengambil pada lahirnya ayat
vakni nyata telah mencuri, maka langsung dipotong
tangannya tanpa memandang sedikit atau banyaknya
rencurian mereka Juga berpegang pada hadits. (Ibnu

Katsir. III. 1993: 91).
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Abu Hurairah r.a. berkata hahwa Rasulullah saw.

bersabda:
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Dari Abu Hurairah r.a. bhahwa Rasulullah Daw.
bersabda "Allah telah mengutuk pencuri yvang mencuri telur
sehingga dipotong tangannya, atau mencuri tali sehingga
dipotong tangannva'“. (Bukhari, Muslim). (Shahih Bukhari,
tt: 2712).

Menurut hukum yang dilakukan oleh kKhalifah yvang ke
empat seperempat dinar emas atau seharganya. sudah boleh
hukum memotong tangannyva. harganya menurut perak ialah
tiga dirham, sebab itu imam Syafi”i pun menetapkan
seperempat dinar emas itulah bhatas paling kecil vang
telah membolehkan hakim memotong tangan pencuri. Baik
vang dijalankan oleh keempat khalifah itu atau vyang
ditetapkan oleh Imam Syafi’i itu ialah berdasar pada
hadits yang dirowikan oleh imam Ahmad, Bukhari, Muslim

dan Ashabus Sunah dari Aisyah.
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"Adalah Rasulullah Saw. memotong tangan pencuri
pada seperempat dinar atau lebih” (Shahih Bukhari, tt:
2715).

Oleh sebab itu ayat ini dapat diterangkan bahwa
hukuman ii dijatuhkan ialah sebagai contoh vang
menakutkan dari Allah sehingga orang yang akan mencuri
berfikir terlebih dahulu sebelum melakukan pencurian,
sebab selama hidupnya dia akan membawa tanda terus

kehadapan khalayak ramai., sebab tangannva tidak ada lagi.

2. Menjelaskan hukum kemasyarakatan
Dalam masalah ini al-Qur an menyebutkan dalam surat

al-Maidah ayat 2. yvang berbunyi sebagai berikut:
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Artinya:

"Hendaklah kamu tolong menolong dalam perbuatan
kebajikan dan takwa, dan Jjangan tolong menolong

dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya
Allah amat berat siksaan-Nya." (Depag, 1974:

157,
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Dalam surat ini menerangkan bantu-membantulah
kalian untuk Dberbuat baik dan takwa meninggalkan yang

mungkar (kejahatan), dan jangan bantu membantu untuk

berbuat dosa dan pelanggaran.

Anas bin Malik ra. mengatakan bahwa Rasulullah Saw.

bersabda:
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Dari Anas ra. dia berkata: "Rasulullah Saw.
bersabda: "Tolonglah saudaramu baik yang menganiaya
maupun vang dianiaya"”. Para sahabat sama bertanyva: '"Ya

Rasulullah kalau kami harus menolong saudara kami yang
dianiaya itu sudah jelas, tetapi yang tidak kami mengerti
ialah bagaimana caranya kami menolong saudara kami yang
menganiaya? “Rasulullah menjawab: "Yakni dengan mencegah
perbuatannya.’ (Matan Bukhari, tt. 66)

3. Hukum keluarga
Dalam hukum keluarga ini al-Qur“an menyebutkan

dalam surat an-Nisa” ayat 9, yang berbunyi:
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Artinva:
"Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang
vang seandainya meninggalkan di belakang mereka
anak-anak lemah, yang mereka anak-anak vyang
lemah, vang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu
hendaklah mereka mengucapkan perkataan vang
benar." (Depag, 1974: 4)
Ayvat ini termasuk rangkaian ayat-ayat vang
menjelaskan hukum keluarga tentang kewajiban washiy

(orang tua yang memberi wasiat) terhadap asuhannya dan
‘kewajiban para wali terhadap orang yang dibawa
perwaliannya serta tentang pemeliharaan anak yatim.

Dan ayvat di atas dapat disimpulkan:

1) Allah memberi peringatan untuk semua orang tua harus
mau bertanggung Jjawab untuk membina keluarganya dan
mendidik anak-anaknya dengan didikan yang baik dan
harus waspada Jangan sampal meninggalkan generasi
penerus yvang lemah.

2) Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab pendidikan
anak-anak, orang tua harus bertakwa kepada Allah Swt.

dan berkata dengan perkataan yang benar dan jujur.

4. Hukum mengenai halal dan haram
Dalam masalah ini al-Qur an menyebutkan dalam surat

al-Bagarah ayat 172:
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"Hai orang-orang yang beriman, makanlah diantara
rizki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu
dan bersyukur kepada Allah, jika hanya benar-
benar hanva kepada-Nva kamu menyembah.” (Depag,
1974: 42).

Artinva:

Avat tersehut menjelaskan bahwa Allah menyuruh
hamba-hambanva vang beriman untuk menikmati dalam
kehidupan di dunia ini, apa yang dihalalkan bagi mereka,
seperti usaha vang halal, mencari rizki vang baik-baik
dan harta benda yang bermanfaat. Juga untuk memakan
berbagai Jenis makanan yvang lezat vang telah dihalalkan
bagi mereka dan yang telah dikaruniakan Lkepada mereka,
‘dengan svarat. semuanva itu dihasilkan dari usaha vang
baik lagi halal. (Syaikh M. Ali ash-Shabuni, 1993: 230).
Demikian pula hendaknya mereka bersyukur kepada Allah,
atas kenikmatan-kenikmatan vang telah dianugerahkannya
kepada mereka.

Dan Allah Juga menjelaskan tentang makanan yang
diharamkan, dalam al-Qur an disebutkan dalam surat al-

Bagarah ayat 173, yang berbunyi:
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Artinya:

"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu
bangkai. darah, daging babi, dan binatang yang
(ketika disembelih) disebut (nama) salain Allah.
Tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa
(memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan
tidak (pula) melampui batas, maka tidak ada dosa
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayvang.' (Depag, 1974: 42).

Ayat di atas menerangkan bahwa Allah menerangkan
apa saja yang telah diharamkan bagi mereka, seperti
makanan-makanan vang kotor lagi menjijikkan vyang tidak
disenangi oleh tabi“at vang normal, atau makan yang Jjelas
membahayakan kesehatan tubuh. Maka Allah menyebutkan,
bahwa sesungguhnya Allah telah mengharamkan kepada
mereka, bangkai, darah dan daging babi, segala makanan
vang Jjelek lagi menjijikkan. Sebagaimana pula Allah
mengharamkan kepada mereka semua bintang sembelihan yang
disembelih tidak menyebut nama Allah. Akan tetapi apabila
orang itu dalam keadaan terpaksa maka Allah membolehkan
makan baran_ haram itu asalkan tidak sampai melampui
batas, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

Maka kedua ayat di atas dapat disimpulkan bahwa:

1) Allah menyvuruh bagi orang-orang yang beriman supaya
makan pada hal-hal yang baik-baik dan bermanfaat.
2) Allah mengharamkan bagi orang-orang yang beriman

memakan bangkai, darah. daging babi dan segala makanan



" Artinya:

vang Jelas dan mendjijikkan.

6. Hukum perang
Dalam hukum ini al-Qur an menyebutkan dalam surat

@b@fu‘yﬁﬁ w—[{,_DJJLaJW il
Mu\.\ii rﬁﬂyaﬁm &Ju_ye_af(yyg
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J "Diwajibkan atas kamu herperang, padahal

w/ berperang itu adalah sesuatu yang kamu benci.

Baleh djadi kamu membenci sesuatu, padahal ia
amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu
menyukai sesuatu. padahal ia amat buruk bagimu;
Allah mengetahui. sedang kamu tidak mengetahui.
(Depag, 1974: 52)

Ayat di atas menjielaskan bahwa Allah telah
mewajibkan pada kamnu sekalian untuk mgngu:gggé orang-
orang kafir secara fardhu kifayah. Dengan pengertian,
apabila sebagian kaum muslimin telah melakukannya, maka
cukuplah hal itu bagi mereka dan tidak harus semua
melakukannya, kecuali apabila musuh telah memasuki negara
Islam dan berusaha untuk menundukkannya, maka hukumnya
menjadi fardhu ain (al-Maragahi, ¢4, 132 -

Firman Allah Wa huwa kurhun lakum artinya, kamu

merasa bherat sekali, sebab peperangan adalah sesuatu yang

A
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paling tidak disenangi. Dan di dalamnya memer lukan
pengorbanan baik harta maupun jiwa. Perasaan manusia yang
alami ini tidak bertentangan dan tidak menghilangkan rasa
keikhlasan seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
0Oleh sebab itu ayvat ini merupakan ayat pertama yang
memerintahkan peperangan. Peristiwa ditetapkan pada tahun
kedua Hijrivah, tatkala Nabi Saw. berada di Mekkah,
Allah masih melarang kaum muslimin melakukan peperangan.
Ketika Nabi Saw. hijrah ke kota Madinah, barulah Allah
menéijinkan beliau memerangi kaum musyrikin dengan syarat

mereka menyerang dahulu melalui firman-Nya berikut ini:

oV gadp el 0l lan g ol gt

Artinya:
"Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang
vang diperangi, karena sesungguhnya mereka
telah dianiaya...” (al-Hajj: 39). Depag. 1974:
518) .

B. Ushlub (gaya bahasa) surat Makkiyah dan Madaniyah
a. Ushlub (gaya bahasa) surat Makkiyah
Ushlub-ushlub (gaya bahasa) dari surat-surat
Makkivah adalah, bahwa ayat-ayatnya pada umumnya pendek-
pendek (ijaz). Dan di dalamnya terdapat banyak sumpah
Allah dengan kejadian-kejadian alam, kalimat-kalimatnya
insya’ dan di dalamnya terdapat bentuk amar. nahi,

istifham, tamanni dan raJja’ wmenambah keras nada
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kalimatnya. Demikian pula lafadz-lafadznya agak Dbersajak
dan berirama.

Sebab pada waktu 1itu masyarakat Mekkah sangat
menggandrungi terhadap sastra Arab, disebabkan karena
ushlub (gaya bahasa) al-Qur an yang sangat baik, indah,
keasikan dan kemanisan susunannya. Dan di dalamnya
terkandung nilai-nilai istimewa dimana. tidak akan

terdapat dalam ucapan manusia vang menyamai.

b. Ushlub (gaya bahasa) surat Madaniyvah
Ushlub-ushlub (gava bahasa) dari surat-surat
Madaniyah adalah bahwa ayat-ayatnya atau surat-suratnya
relatif panjang-panjang (itnab), dan pada umumnya
menggunakan bahasa yang datar atau jelas. Disebabkan:
1) Karena situasi dan kondisi Madinah tidak seperti di
Mekkah lagi.
2) Karena di Madinah sudah menjelaskan tentang hukum-
hukum yang sudah jelas tidak seperti di Mekkah.
Demikianlah ushlub (gaya bahasa) di Mekkah dan di
Madinah itu Dberbeda karena di Mekkah itu menggunakan
bahasa yang keras. Sedang di Madinah itu menggunakan
bahasa vang halus atau jelas. Karena situasi dan kondisi

antara di Mekkah dan di Madinah itu berbeda pula.



26

C. Sasaran Dakwah Nabi di Mekkah dan di Madinah

a. Sasaran dakwah Nabi di Mekkah

Sasaran dakwah Nabi di Mekkah itu terdapat orang-
orang vyang keras kepala yang menentang Nabi dan orang-
orang Islam, maka relevan atau tepatlah diturunkan avat-
ayat al-Qur“an. Seperti surat al-An"am ayat 33, 34 vyang

berbunyi:

<J=~v LZ..;JJ/W) . a;w&uqhwféﬁﬂ)
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Artinya: Sesungguhnya, Kami mengetehaui bahwasanyaa apa
vang mereka katakan itu menyedihkan hatimu,
(jJanganlah kami bersedih hati), karena mereka
sebenarnya bukan mendustakan kamu, akan tetapi
orang-orang yang dhalim itu mengingkari ayat-
ayat Allah. Dan sesungguhnva telah didustakan
(pula) Rasul-rasul sebelum kamu, akan tetapi
mereka sabar terhadap pendustaan dan
penganiayaan (yang dilakukan) terhadap mereka
sampai datang pertolongan kami kepada mereka.
Tak ada seorangpun yang dapat merubah kalimat-
kalimat (Jjanji-janji) Allah. Dan sesungguhnya
telah datang kepadamu sebahagian dari berita-
berita Rasul itu. (Depag, 1973: 191)

Maksud ayat di atas adalah berkenaan dengan dakwah

Rasul kepada kaum musyrikin Makkah agar memeluk Islam,
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dan bantahan mereka kepada Rasul tentang tauhid, kenabian
dan pembangkitan. Di dalam surat ini, banyak diceritakan
perkataan-perkataan mereka yang diungkapkan dengan kata

"wagulu”, seperti dalam surat al-An’am ayat 8:
- A~ r~
(mrL,ga:JD .”gibw__ytxéjyuy

Artinya: Dan mereka berkata, "Mengapa tidak diturunkan
kepadanya (Muhammad) seorang malaikat."

Juga banyak disampaikan kepada Rasulullah Saw.
ajakan supaya menjawab bantahan mereka dengan menegakkan
hujjah dan keterangan, yang diungkapkan dengan kata

"gqul", seperti:

(w « plosd) s osbpa it 3051 5

Artinya: Katakanlah, "Kepunyaan siapakah apa yang ada di
langit dan di bumi." (al-An“am: 12)

Setelah menyampaikan hujjah-hujjah itu, selanjutnya
di dalam ayat-ayat tersebut diceritakan dampak dari
kekufuran mereka terhadap Jiwa Nabi Saw. serta
kesedihannya karena mendengar perkataan mereka mengenai
kenabian dan melihat keberpalingan mereka dari dakwahnya
(Al-Maraghi, 1987: 181). Kemudian, ALlah menghiburnya
dengan menjelaskan sunatullah pada para Rasul terdahulu
bersama kaumnya, bahwa kebanyakan mereka telah

didustakan. Tetapi, mereka bersabar hingga Allah
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mendatangkan kemenangan yang nyata dan membiarkan musuh-
musuh mereka yang kafir itu tanpa tertolong.

Tbnu Katsir mengatakan, untuk menghibur Nabi Saw.
Allah Ta“ala berfirman tentang rendustakaan dan
penentangan kaumnya, “Sungguh Kami telah mengetahui
pendustakaan mereka terhadapmu dan kesedihanmu karena
mereka.” Makna ini diungkapkan Allah dalam firman-firman-

Nva yvang lain seperti:

(A: 50) LP&MWM@%

Artinya: "Maka Jjanganlah dirimu binasa karena kesedihan
terhadap mereka."” (Fathir: 8).

Oleh karena itu, sasaran dakwah nabi sesuai dengan
situasi dan kondisi Mekkah dan penduduknya maka di Mekkah
banyak turun avat vang mengetulk hati orang-orang musyrik
dan bernada keras di dalam menunjukkan ketololan mereka
serta menghibur Nabi dan orang-orang Islam dalam
menghadapi tantangan-tantangan dari mereka.

b. Sasaran dakwah Nabi di Madinah

Sasaran dakwah Nabi di Madinah lebih jauh berbeda
dengan di Mekkah. Dimana di Madinah Nabi Saw. harus
menghadapi beberapa golongan manusia, yakni sebagai
berikut:

1. Golongan Yahudi

Yaitu golongan orang-orang yang mempunyai beberapa
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kelebihan, ketimbang orang-orang Arab sendiri. Di mana
mereka pada umumnya sangat pandai baca tulis, dan
termasuk yang digelari sebagai Ahlul Kitab. (Hamdani
Anwar, MA, 1995: 81)

Terhadap golongan ini, al-Qur an banyak memberikan
bantahan untuk segala pertanyvaan mereka yang tidak benar
akibat dari kesombongan mereka. Bahkan selain itu. al-
Qur“an Jjuga selalu mengoreksi dan mengajak mereka agar
kembali kepada kalimat yang bhersamaan antara mereka
dengan umat Islam, yakni hanya bertuhan dan beribadah
kepada Allah saja.

2. Golongan Munafigin

Yaitu sekelompok orang dari penduduk Madinah, vang
tidak Dberniat masuk Islam, tetapi karena kondisi mereka
yvang lemah, maka mereka tidak berani terang-terangan
menyatakan kekufuran mereka. ©Sehingga mereka selalu
menyembunyikan sikap 'yang sebenarnya. Mereka selalu
menunjukkan bahwa seoalh-olah mereka Jjuga Muslim yang
baik, padahal sebenarnya mereka sangat membenci semua
vang berbau Islam, bahkan lebih dari itu, seandainya
mungkin dan ada kesempatan, mereka ingin menghancurkan
Islam.

Agar kaum mikminin +tidak terus-menerus dalam
kekaburan, dan samar dalam masalah kemunafikan itu, maka

sungguh Allah telah berjanji terhadap hamba-hamba-Nya
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(kaum mukminin), bahwa ia akan memisahkan orang-orang
Jahat itu dari kalangan orang-orang mukmin. (M. Sholeh
as—-Showi, M. Abdullah al-Wahaibi, 1994: 50)

Dan Ia (Allah) akan menyingkap tabir kaum munafigin
itu dengan cara vang sehaik-haiknya:

Allah berfirman dalam surat al-Imran ayat 179:
%ZW&WF‘C&WQD@ okt
i zﬂjwﬁ@éﬂ@ J.awk(f, b e
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Artinya: "Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-
orang vyang beriman dalam keadaan kamu sekarang
ini, sehingga dia menyisihkan vang buruk
(munafik) dengan yang baik (mu'min). Dan Allah
sekali-kali tidak akan memperlihatkan kepada
kamu hal-hal yang ghaib, akan tetapi Allah
memilih siapa yang dikehendaki-Nya: dan Jjika
kamu beriman dan bertagwa, maka bagimu pahala
vang besar." (Depag. 1973: 107)

Allah ©Swt. pasti menimpakan sebagian dari ujian
sehingga dengan demikian mereka akan diketahui, siapa
vang mukmin pasti sabar dengan berpegang teguh kepada
svari’ah Allah. Sedang orang yang munafik pasti
menyeleweng dari syari”ah Allah.

Dengan adanya malapetaka yang terus menerus

dihadapi oleh dakwah islamiyah di Madinag, adalah
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mempunyai pengaruh langsung dalam membuka kedoknya kaum
munafikin. Dimana mereka ini bukanlah sekelompok orang
vang dapat menyembunyikan kemunafikannya, akan tetapi
mereka hanyalah sekelompok orang vang sedikit Jjumlahnya
dan Allah telah segerakan kehinaan bagi mereka di dunia
dan dibukakanlah tabir kejahatan mereka di hadapan
Wwacyarakat umum. (M. sSholeh as-Showi, M. Abdullah al-
Wahaibi, 1994: 52).

Maka sudah jelaslah bagaimana sikap kaum mukminin
dan bagaimana pula sikap kaum munafikin.

Kaum mukminin menyatakan sebagaimana yang telah

diberitakan Allah dalam firman-Nva:
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Artinya: Dan tatkala orang-orang mukmin melihat golongan
vang bersekutu itu, mereka berkata: "Inilah yang
dijanjikan Allah dan Rasulnya kepada kita."” Dan
benarlah Allah dan Rasul-Nya. Dan yang demikian
itu tidaklah menambah kepada mereka kecuali iman
ketundukan.” (al-Ahzab: 22). (Depag, 1973: 670).

Adapun sikap orang munafik setelah melihat musuh

adalah: Allah berfirman dalam surat al-Ahzab ayat 12-13.
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Artinya: "Dan ingatlah ketika orang-orang munafik dan
orang-orang vang berpenyakit dalam hatinya
berkata: "Allah dan Rasul-Nya tidak menJjanjikan
kepada kami melainkan tipu daya.'" Dan (ingatlah)
ketika segolongan di antara mereka berkata: "Hai
penduduk Yatsrib (Madinah), tidak ada tempat
bagimu, maka kembalilah kamu." Dan sebagian dari
mereka meminta izin kepada Nabi (untuk kembali

pulang) dengan berkata: "Sesungguhnya rumah-
rumah kami terbuka (tidak ada penjaga)." Dan
rumah-rumah itu sekali-kali tidak terbuka,
mereka tidak lain hanyalah hendak lari." (Depag,
1973: 668).

3. Golongan Islam, yang terdiri dari Muhajirin dan Anshar

Terhadap golongan Islam ini, al-Qur an di samping
selalu mendorong agar uma Islam terus tetap menempuh
Jalan vang diridahi oleh Allah, juga al-Qur an secara
bertahap memberikan aturan-aturan hukum agama vang
mengatur kehidupan manusia seorang perseorangan maupun
kemasyarakatan atau kenegaraan dalam bidang politik,

ekonomi sosial budaya dan sebagainya, dalam keadaan
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perang dan damai. Zakat misalnya tidak gunanya kalau
diwajibkan di Mekkah sebelum hijrah, sebab orang-orang
Islam pada waktu itu pada umumnya terdiri dari orang-
orang kafir yang tertindas.

Shalat khauf yang hanya terjadi di waktu perang,
tidaklah ada artinva kalau diturunkan di Mekkah sebelum
hijrah, sebab orang-orang Islam baru diizinkan berperang

setelah hijrah di Madinah.
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C. Analisa
Kalau diperhatikan uraian di atas maka dapatlah
disimpulkan bahwa:

Dakwah Islam dimulai dengan menanamkan dan

menimbulkan rasa takut dan gentar pada hati orang-orang

musyrik Arab dengan Jjalan untuk meningkatkan mereka
terhadap akibat-akibat perbuatan mereka. Menggambarkan

bagaimana Allah membinasakan kota-kota dan desa-desa
beserta penduduknva, menoeritakén ki=ah-kisah Nabi dan
umat manusia yang terdahulu. kebenaran wahyu, kejadian
hari kiamat, Lkebangkitan manusia dan berkumpulnya
dipadang mahsvar. menggambarkan keadaan surga dan neraka.
menjelaskan kesatvan dan persamaan agama-agama Allah
tentang pokok-pokok akidah.
Maka Jelaslah bahwa surat-surat Makkiyvah itu
menerangkan tentang keesaan Allah, wahyu. hari kiamat,
enggambarkan keacdaan surega dan nereka. Tapi sebab tujuan
vang utama pada waktu itu ialah untuk mengingatkan
manusia kepada kepercayaan vang kenar vakni kepercayaan
tauhid dan untuk mendorong manusia agar memikirkan ajaran
tauhid itu.
Adapun ushliub (gayva bahaza) dari surat Makkiyah
adalah hahwa ayat-ayatnya pada umumnya pendek-pendek

(i"Jdaz) dan keras nada kalimat-kalimatnya. Dan lafadz-

N

lafadznva agaknva bersajak dan berirama, dan pada umumnya
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itu dapat menambah kehalusan bahaganya dan keindahan
sastranva serta ketetapan sasaran atau maksudnya.

Sebabh  pada waktun itu masvarakat Mekkah sangat
menggandrungi terhadap sastra Aral:. sebab gaya bahasanya
itu sangat indah dan baik bila didengar. ;

Dan kalau diperhatikan uraian surat Madaniyvah. maka
surat Madanivah menerangkan tentang hukum-hukum ibadah
dan muamalah, mengenai halal dan haram. hukum-hukum
kehidupan keluarza dan kehidupan masyarakat. hukum perang
dan damai.

Adapun ushlub (gaya bahasa) dari suvrat Madaniyah
adalah bahwa ayat-avatnva pada umumnya pandang-panjang
dan surat-surat juga panjang-panjang. dan gaya bahasanya
sangat halus atau Jelas. Karena situasi dan kondisi

Madinah itu tidak seperti di HMekkah. dan begitu pula di

Madinah sudah dijelaskan atau menerangkan tentang hukun-

i

: tidak seperti di Mekkah.

i

hukum Islam vang Jjela

Kalau diperhatikan urailan di atas maka dapatliah
menunjukkan bahwa sasaran dakwah yang berbeda memerlukan
rendekatan atau metode da materi dakwah yang berbeda
pula, dan berbeda pula mengenai gaya bahasa dan nadanya

serta topik atau materinva.



